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RINGKASAN 

 

Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMKN 5 Jember; Patricia Inka 

Purnama Sari, 130210402031; 2017:113 halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang harus dikuasai siswa 

setelah menyimak, berbicara, dan membaca. Menulis dikatakan penting karena 

dengan menulis seseorang dapat menjadi penemu atau pemecah masalah bukan 

sekedar menjadi penyadap informasi dari orang lain. Melalui menulis seseorang 

mampu mengenali potensi yang dimilikinya. Salah satu keterampilan menulis yang 

diajarkan di sekolah adalah menulis teks cerpen. Menulis cerpen ditingkat SMA 

diajarkan pada siswa kelas XI Semester 1 dengan Kompetensi Dasar (KD) 4.2 

“Memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai dengan karakteristik  yang 

akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan”. Masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMKN 5 Jember. 

Berdasarkan obsevasi yang dilakukan di SMKN 5 Jember,  pada materi memproduksi 

cerita pendek, kompetensi yang harus dicapai oleh siswa tidak hanya mampu menulis 

cerpen saja akan tetapi siswa juga perlu memperhatikan struktur  dalam cerita pendek 

yang meliputi orientasi, komplikasi, evaluasi dan resolusi. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember 

dalam penggambaran orientasi?, (2) bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI 

SMKN 5 Jember dalam penggambaran komplikasi?, (3) bagaimanakah kemampuan 

siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam  penggambaran evaluasi?, (4) bagaimanakah 

kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam penggambaran resolusi?. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dalam 

penelitian ini berupa kata atau frase yang mengindikasikan bagian struktur cerpen 

karya siswa. Sumber data adalah teks cerpen karya siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokomentasi. Instrumen utamanya 

adalah peneliti sendiri. Instrumen pendukungnya meliputi; lembar pengamatan 

observasi, tabel penilaian hasil belajar siswa. Prosedur penelitian terdiri atas tiga 

tahap yakni, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 
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Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Terdapat 

siswa yang tidak menunjukkan minat dan motivasi pada saat proses pembelajaran. Ide 

tulisan berasal dari siswa sendiri dan berasal dari pengalaman pribadi. Selama proses 

menulis dan mengarang terdapat siswa yang pasif dan bercanda dengan temannya, 

beberapa siswa lainnya aktif bertanya kepada guru da nada beberapa siswa menulis 

tidak melalui tahap-tahap yang harus dilakukan. Setelah cerpen karya siswa 

dikumpulkan didapatkan hasil kemampuan siswa  yaitu kemampuan dalam 

penggambaran orientasi rata-rata keseluruhan yaitu 81 dan mendapat kategori “sangat 

mampu”. Rinciannya adalah sebanyak 10 orang siswa mendapat kategori sangat baik, 

3 orang cukup, dan 7  orang kurang.  Kemampuan penggambaran komplikasi rata-

rata keseluruhan yaitu 89 dan mendapatkan kategori “sangat mampu”. Sebanyak 11 

orang kategori sangat baik, 7 orang cukup, dan 2  orang kurang. Kemampuan 

penggambaran evaluasi  pada cerpen rata-rata keseluruhan 42 dan mendapat kategori 

“kurang mampu”. Sebanyak 3 orang siswa kategori sangat baik, 4 orang cukup, dan 

13  orang kurang. Kemampuan dalam penggambaran resolusi skor rata-rata 40 dan 

masuk kedalam kategori “kurang mampu”. Sebanyak 2 orang siswa kategori sangat 

baik, 4 orang cukup, dan 14  orang kurang 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa menulis cerpen dipengaruhi oleh aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

memproduksi cerpen. Oleh karena itu rata-rata kemampuan siswa keseluruhan 

mendapatkan kategori cukup mampu. Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini 

bagi guru bahasa Indonesia diharapkan bisa menjadi reverensi dan evaluasi untuk 

pembelajaran menulis cerpen agar guru lebih memperhatikan kemampuan siswanya 

dalam pembelajaran menulis cerpen, terutama pada bagian unsur instrinsik yang 

mendapat kategori kurang. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan ini memaparkan hal-hal yang menjadi dasar penelitian  

ini. Secara sistematis paparan yang terdapat dalam bagian ini meliputi: (1) latar 

belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) 

definisi operasional. Berikut ini adalah perincian dari sub-sub bagian tersebut. 

1.1 Latar Belakang 

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang harus dikuasai siswa setelah 

keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Dari keempat keterampilan 

tersebut keterampilan menulis selalu diletakkan paling akhir. Pengurutan 

keterampilan ini terjadi secara alamiah. Seseorang mampu menyimak bahasa 

kemudian mampu melafalkannya. Setelah belajar disekolah seseorang mampu 

membaca kemudian mampu menulis. Keterampilan menulis merupakan tujuan akhir 

yang harus dicapai dalam keterampilan berbahasa. Tarigan (1987:85) mengemukakan 

biarpun posisi menulis selalu terakhir, tidak berarti menulis tidak penting. Akhadiah 

dkk (1994:2) mengemukkan, dengan menulis seseorang dapat menjadi penemu atau 

pemecah masalah bukan sekedar menjadi penyadap informasi dari orang lain. Melalui 

menulis seseorang akan mampu mengenali potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

menulis merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dikuasai dalam proses 

belajar-mengajar.  

Pentingnya keterampilan menulis ini membuat orang perlu menguasai 

keterampilan menulis. Pernyataan ini dikuatkan oleh Morsey (dalam Tarigan, 1987:4) 

yang menyatakan bahwa menulis digunakan oleh orang-orang terpelajar untuk 

mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan, atau memberitahukan, dan 

mempengaruhi. Mengacu kepada pemikiran tersebut, jelaslah bahwa menulis bukan 

hanya sekedar menuliskan apa yang diucapkan, tetapi merupakan suatu kegiatan yang 
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terorganisir sedemikian rupa sehingga terjadi suatu tindak komunikasi antara penulis 

dengan pembaca, begitu pula dengan menulis karya sastra. 

Sastra sebagai suatu karya seni dalam eksistensinya menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya dalam mengungkapkan peristiwa-peristiwa hidup dan kehidupan yang 

terjadi di masyarakat (Sutresna, 2006:2). Karya sastra merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk dijadikan bahan pembelajaran di sekolah. Karya sastra yang 

cukup banyak disampaikan dengan bahasa tulis adalah cerpen. Cerpen atau dapat 

disebut juga cerita pendek merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerpen adalah 

salah satu jenis karya sastra yang memaparkan kisah atau cerita mengenai kehidupan 

serta seluk beluk manusia lewat tulisan pendek dan singkat. Cerita pendek biasanya 

mempunyai kata yang kurang dari10.000 (sepuluh ribu) atau kurang dari 10 (sepuluh) 

halaman saja. Menulis cerpen ditingkat SMA diajarkan pada siswa kelas XI Semester 

1 dengan Kompetensi Inti (KI) ke-4 “Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan”. Serta dengan Kompetensi Dasar 

(KD) 4.2 “Memproduksi teks cerita pendek yang koheren sesuai dengan karakteristik  

yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan”.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKN 5 Jember pada tanggal 19 

Agustus 2016, ditemukan bahwa perlu dilakukan penelitian mengenai kemampuan 

siswa dalam menulis cerpen. Pada Sekolah Menengah Kejuruan siswa lebih banyak 

melakukan aspek keterampilan yang berurusan dengan hal-hal yang sifatnya teknis 

seperti, bertani, beternak, mengolah hasil panen dan keterampilan lainnya.Dalam 

materi memproduksi cerita pendek kompetensi yang harus dicapai oleh siswa, tidak 

hanya mampu menulis cerita pendek saja akan tetapi siswa juga perlu memperhatikan 

struktur serta unsur pembangun dalam cerita pendek yang meliputi orientasi, 

komplikasi, evaluasi dan resolusi serta unsur instrinsik di dalam setiap strukturnya. 

Struktur dalam cerita pendek di dalam cerita pendek menjadi tolak ukur sebuah teks 

cerpen dikatakan baik atau tidak. Untuk itu pada materi ini guru memberi tugas untuk 
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mengetahui apakah siswa sudah mengerti dan paham mengenai materi yang telah 

diberikan mengenai struktur serta unsur dalam cerpen, sehingga siswa dikatakan 

mampu mengaplikasikan dalam bentuk menulis cerita pendek. 

Berdasarkan hal tersebut menjadi menarik untukmencari tahu kemampuansiswa 

dalam menulis cerpen berdasarkan teks cerpen yang telah dihasilkan oleh 

siswa,dipilihlah judul “Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI di SMKN 5 

Jember”. Siswa pada sekolah menengah atas seharusnya sudah lebih dapat untuk 

mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara tertulis.  

1.2 Rumusan Masalah 

Suatu penelitian dasarnya bersumber dari adanya permasalahan. Berdasarkan latar 

belakang penelitian di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

menggambarkan orientasi? 

2) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

penggambaran komplikasi? 

3) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

penggambaran evaluasi? 

4) Bagaimanakah kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

penggambaran resolusi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa 

menulis cerpen. Secara rinci tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1) Mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

menggambarkan orientasi. 

2) Mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember penggambaran 

komplikasi. 
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3) Mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

penggambaran evaluasi. 

4) Mengetahui kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam 

penggambaran resolusi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang menempuh program studi bahasa sastra 

Indonesiadan mengambil tema yang sama semoga dapat bermanfaat sebagai 

bahan reverensi mengenai kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

2. Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan bisa menjadi referensi dan evaluasi 

untuk pembelajaran menulis cerpen agar guru lebih memperhatikan 

kemampuan siswanya dalam pembelajaran. 

1.5 Definisi Operasional 

Guna menghindari perbedaan penafsiran istilah yang digunakan dalam  penelitian 

ini, maka definisi operasional istilah-istilah tersebut dan dijabarkan di bawah ini: 

1. Cerpen adalah salah satu jenis karya sastra yang dibatasi oleh jumlah kata atau 

halaman. 

2. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan menuangkan gagasan, ide, imajinasi 

berdasarkan pengalaman pribadi. 

3. Kemampuan menulis cerita pendek adalah usaha siswa untuk menciptakan 

sebuah cerita pendek guna mencapai kompetensi memproduksi teks cerpen 

berdasarkan struktur pembangun cerpen. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas tentang tinjauan pustaka atau kajian teori yang 

berkaitan dengan judul penelitian dan masalah penelitian. Adapun tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini dibagi menjadi delapan, yaitu (1)penelitian sebelumnya yang 

relevan, (2)pengertian kemampuan, (3)keterampilan menulis, (4)pengertian cerpen, 

(5)struktur teks cerpen, (6)unsur-unsur pembangun dalam cerpen. 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penguat atau dasar penelitian yang akan 

dilakukan. Posisi penelitian yang relevan menjadi sangat penting, karena berfungsi 

sebagai pembeda antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang lain. 

Penelitian tentang kemampuan menulis cerpen, tidak terlepas dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan. Adapun penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Caka (2013) dari  

Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul  Kemampuan 

Menulis Cerpen Menggunakan Model Pembelajaran Demonstrasi Sunyi. Penelitian 

kedua yang dilakukan oleh Ika(2013) dari dari  Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 

Negeri Yogyakarta berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Melalui 

Media Berita Dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Siswa Kelas X.3 Sma Negeri 

1 Rembang Purbalingga. 

Perbedaan penelitian pertama dan kedua dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian pertama dan kedua adalah penelitian 

tindakan kelas mengenai keterampilan menulis sedangkan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif mengenai kemampuan siswa menulis cerpen. Selain itu, rumusan 

masalah penelitian pertama berisi mengenai bagaimana keterampilan siswa menulis 

cerpen setelah diterapkannya model pembelajaran demonstrasi, pada penelitian kedua 

rumusan masalah yang digunakan adalah bagaimana keterampilan siswa menulis 

cerpen setelah digunakan media berita, sedangkan pada penelitian ini rumusan masalah 
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yang digunakan adalah bagaimana kemampuan siswa menulis cerpen dilihat dari 

strukturnya yang meliputi orientasi, komplikasi, evaluasi dan resolusi.  

 

2.2 Pengertian Kemampuan 

Banyak ahli yang memberikan batasan definisi tentang kemampuan siswa. 

Kemampuan disebut kompetensi Zul (2008: 134), sedangkan Sardiman, (2009:73-74) 

mengemukakan kemampuan adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. Menurut Hamalik (2008:162) kemampuan dapat dibagi menjadi dua jenis 

yaitu sebagai berikut : 1) Kemampuan intrinsik adalah kemampuan yang tercakup di 

dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. 2) 

Kemampuan ekstrinsik adalah kemampuan yang hidup dalam diri siswa dan berguna 

dalam situasi belajar yang fungsional. Menurut Uno (2007:23) hakikat kemampuan 

belajar adalah “Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar.  

 

2.3 Kemampuan Menulis 

Menulis melibatkan cara berpikir dan kemampuan mengungkapkan pikiran dan 

gagasan serta perasaan dalam bentuk bahasa tertulis. Menulis merupakan kegiatan 

melahirkan pikiran dan perasaan lewat tulisan. Menulis sebagai keterampilan 

produktif membutuhkan ketepatan dalam penggunaan bahasa dan daya pikir yang 

cepat untuk menyusun tiap kata demi kata menjadi kesatuan kalimat yang saling 

berkesinambungan (Darmadi,1996:1). 

Mengenai keterampilan menulis Tarigan (1994:22) mengemukakan bahwa 

keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 

lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 
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kegiatan menulis ini, haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan 

kosa kata. Oleh karenanya, kemampuan tersebut dapat diperoleh dengan cara 

melakukan praktik yang teratur. Berikut adalah fungsi dan tujuan menulis. 

Pada hakikatnya fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak 

langsung. Kita tidak perlu berinteraksi secara tatap mata tetapi melalui tulisan-tulisan 

yang dibuat oleh penulisnya. Dengan menulis, kita dapat mencurahkan semua yang 

ada di dalam pikiran kita dengan bebas tidak ada yang membatasi. Fungsi menulis 

bagi siswa adalah sebagai sarana tempat untuk berpikir dan belajar mengkritisi suatu 

hal. Dengan menulis, seorang peserta didik sudah dapat membuktikan bahwa ia sudah 

memahami dan menguasai pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tarigan (1994:24) 

mengemukakan maksud atau tujuan penulis (the writer’s intention) adalah “response 

atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari pembaca”. 

Berdasarkan batasan ini, dapat dikatakan bahwa. 

a. Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana 

informatif (informative discourse). 

b. Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana 

persuasif (persuasive discourse). 

c. Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (wacana kesastraan atau 

literary discourse). 

d. Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api 

disebut wacana ekspresif (expressive discourse). 

Tujuan menulis menurut Hugo Hartig (via Tarigan, 1994) di antaranya adalah 

1. Assignment purpose (tujuan penugasan). Penulis menulis sesuatu karena 

ditugaskan bukan atas kemauan sendiri (misalnya : para siswa yang diberi 

tugas merangkum buku ; sekertaris ditugaskan membuat laporan). 

2. Altruistic purpose (tujuan altruistik). Penulis bertujuan untuk 

menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedudukan para pembaca, 

ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan 
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penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 

menyenangkan dengan karya itu. 

3. Persuasive purpose (tujuan persuasif). Tulisan yang bertujuan untuk 

meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 

4. Informational purpose (tujuan informasi). Memberi 

informasi/karangan/penerangan kepada para pembaca. 

5. Self – expressive purpose (tujuan pernyataan diri). Tulisan yang bertujuan 

memperkenalkan/menyatakan diri sang pengarang terhadap pembaca. 

Pengarang akan lebih terbuka membuka identitas dirinya sebagai lakon 

dalam tulisannya. 

6. Creative purpose (tujuan kreatif). Tujuan ini erat berhubungan dengan 

tujuan pernyataan diri. Tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi 

pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma 

artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan 

mencapai nilai-nilai artistik dan nilai kesenian. 

7. Problem – solving purpose (tujuan pemecahan masalah). Dari beberapa 

pendapat yang dikemukakan di atas berbagai manfaat dapat diambil dari 

kegiatan menulis. Dengan senang menulis, itu tidak akan merugikan kita 

melainkan akan lebih membuka wawasan kita mengenai dunia luar.  

 

2.4 Pengertian Cerpen 

Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang cukup populer 

dengan singkatan cerpen. Cerpen hanya memuat sebuah penceritaan yang memusat 

pada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa itu tentu tidak sendiri, ada peristiwa 

lain yang sifatnya mendukung peristiwa pokok. Menurut Nadeak (1989:9), sebuah 

cerita pendek dapat disebut cerita pendek apabila ada satu cerita atau peristiwa yang 

diungkapkan di dalamnya. Cerita itu mengandung persoalan, dan persoalannya 

bernada tunggal dan kesannya pun satu. Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa 

yang relatif pendek. Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Jabrohim 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

 

 

(1994:165-166), yang mengatakan bahwa cerpen yaitu cerita fiksi bentuk prosa yang 

singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada atu peristiwa pokok, sehingga 

jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan cerita memberikan kesan 

tunggal. Dengan kata lain, cerita pendek mengisahkan sepenggal kehidupan manusia 

yang penuh pertikaian, mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan 

yang tidak mudah dilupakan. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Nursito (2001:165) yang mengatakan bahwa 

cerita pendek adalah cerita yang pendek dan di dalamnya terdapat pergolakan jiwa 

pada diri pelakunya sehingga secara keseluruahan cerita bisa menyentuh nurani 

pembaca yang dapat dikategorikan sebagai buah sastra cerpen itu. Pendapat lain 

dipertegas oleh Sayuti (2000:10) yang mengatakan cerpen menunjukkan kualitas 

yang bersifat compression “pemadatan”, consentrasion ‘pemusatan’, dan intensity 

‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan panjang cerita dan kualitas struktural 

yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu. Hal ini sejalan dengan Wiyanto (2005:77) 

yang menyatakan bahwa cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang hanya 

menceritakan satu peristiwa dari seluruh kehidupan pelakunya. Cerita pendek dapat 

menceritakan sebuah peristiwa yang sebenarnya nyata dalam kehidupan sehari-hari 

akan tetapi untuk menuliskannya dalam bentuk cerpen lebih menarik dikarenakan 

dapat ditambahkan dengan peristiwa fiksi yang sebenarnya tidak terjadi. 

Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Nuryatin (2010:2) yang menyatakan 

bahwa secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya fiksi atau “sesuatu yang 

dikontruksikan, ditemukan, atau dibuat-buat.” Hal itu berarti bahwa cerpen tidak 

lepas dari fakta. Fiksi yang merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam 

cerpen terdapat pada unsur fiksinya. Sementara fakta yang merujuk pada realitas 

dalam cerpen terkandung dalam temanya. Dengan demikan, cerpen dapat disusun 

berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh penulisnya. Lebih lanjut 

Sumardjo (dalam Kusmayadi 2010:7) mendeskripsikan cerpen sebagai cerita atau 

rekaan yang fiktif, bukan analisis argumentatif dan peristiwanya tidak benar-benar 

telah terjadi serta relatif pendek. Di samping itu, cerpen juga harus memberi kesan 
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secara terus-menerus hingga kalimat terakhir, berarti cerita pendek harus ketat, tidak 

terlalu mengobral detail, dialog hanya diperlukan untuk menempatkan watak, atau 

menjalankan cerita atau menampilkan masalah. Cerpen (cerita pendek sebagai genre 

fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi 

konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar dan alur. 

Cerpen sebagai bagian dari prosa jelas berbeda dengan novel. Keduanya 

mempunyai persamaan yaitu dibangun oleh unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik yang 

sama. Berikut ini Nurgiyantoro (2005:11) akan mengemukakan mengenai ciri-ciri 

cerpen yaitu. 

1. Cerpen merupakan cerita pendek yang dapat dibaca sekali duduk kira-kira 

berkisar antara setengah hingga dua jam. 

2. Cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas tidak sampai pada detail-

detail khusus yang kurang penting dan lebih bersifat memperpanjang 

cerita. 

3. Plot cerpen pada umumnya tunggal hanya terdiri dari satu urutan cerita 

yang diikuti sampai cerita berakhir karena berplot tunggal, konflik yang 

akan dibangun dan sampai klimaksnya biasanya bersifat tunggal pula. 

4. Cerpen hanya berisi satu tema, hal ini berkaitan dengan plot yang juga 

tunggal dan pelaku yang terbatas. 

5. Tokoh dalam cerita pendek sangat terbatas, baik yang menyangkut jumlah 

ataupun data-data jati diri tokoh khususnya yang berkaitan dengan 

perwatakan. 

6. Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar 

misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan latar sosial. 

7. Dunia imajiner yang ditampilkan cerpen hanya menyangkut salah satu sisi 

kecil pengalaman kehidupan saja. 
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2.5 Struktur Teks Cerpen 

Struktur teks cerita pendek dalam kurikulum 2013 didasarkan pada alur yang 

terbentuk karena proses sebab-akibat. Alur inilah yang membangun struktur teks 

cerita pendek yang di dalamnya terdapat orientasi, komplikasi,evaluasi dan resolusi. 

2.5.1 Orientasi  

Zabadi (2013:150) menjelaskan bahwa tahapan orientasi, pengarang 

memperkenalkan kapan peristiwa berlangsung, siapa tokoh yang diceritakan, dan di 

mana kejadian dalam cerita. Bagian ini berisi pengenalan tokoh, latar tempat dan 

waktu, dan awalan masuk ke tahap berikutnya. Tokoh dan latar digunakan pengarang 

untuk menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca. Orientasi adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan suasana, tempat dan waktu yang ada dalam cerita tersebut. 

Biasanya orientasi tidak hanya terpaku pada satu tempat, suasana dan waktu. Karena 

dalam sebuah cerita terdapat banyak kejadian dan tokoh yang berbeda-beda. 

 

2.5.2 Komplikasi 

Tahapan selanjutnya adalah komplikasi. Pada bagian ini diuraikan masalah apa 

yang terjadi dan mengapa masalah tersebut terjadi. Bagian ini tokoh utama 

berhadapan dengan masalah (problem). Bagian ini menjadi inti teks atau harus ada. 

Jika tidak ada masalah, masalah harus diciptakan. merupakan sebuah urutan kejadian 

yang saling berhubungan dan merupakan sebuah kejadian sebab akibat dalam sebuah 

cerita. Dalam struktur ini watak atau karakter dari tokoh mulai terlihat hal ini 

dikarenakan oleh permasalahan kompleks yang mulai bermunculan. Komplikasi 

berisi urutan kejadian-kejadian yang dihubungkan secara sebab dan akibat, pada 

struktur ini bisa mendapatkan karakter ataupun watak dari tokoh cerita sebab 

kerumitan mulai bermunculan. Komplikasi merupakan rangkaian kejadian-kejadian 

yang berhubungan dan ber risikan tentang sebab akibat kejadian sebuah cerita. Watak 

atau karakter dari tokoh dapat muncul karena kerumitan permasalahan yang mulai 

terlihat. 
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2.5.3 Evaluasi 

Evaluasi merupakan struktur konflik yang terjadi dalam sebuah cerita yang 

mengarah pada akhir suatu cerita dan pada struktur ini sebuah cerpen mulai mendapat 

penyelesaian dari konflik yang ada. Evaluasi yaitu struktur dari konflik-konflik yang 

terjadi dalam cerita yang mengarah pada titik klimaks atau puncak permasalahan dan 

mulai mendapatkan gambaran penyelesaian dari konflik tersebut. Struktur ini 

merupakan struktur yang sangat penting. Karena struktur ini sangat menetukan 

menarik tidaknya suatu cerita. Dalam struktur ini penulis dapat menyajikan konflik-

konflik yang mampu mebuat hati pembaca terbawa suasana. Sehingga pembaca lebih 

menghayati dan menjiwai karakter yang ada dalam cerita ini. 

2.5.4 Resolusi 

Tahapan terakhir adalah resolusi, pada bagian ini berakhirnya cerita dengan 

teratasinya masalah yang terjadi dalam cerita. Bagian ini merupakan kelanjutan dari 

komplikasi, yaitu pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan dengan cara yang 

kreatif. Pada struktur ini tokoh atau pelaku dalam cerita mulai mendapatkan solusi 

dari pengarang untuk suatu permasalahan yang dihadapinya. Resolusi merupakan 

penyelesaian dari evaluasi. Biasanya resolusi sangat dinanti-nati oleh pembaca, 

karena pada struktur ini pengarang memberikan solusi mengenai permasalahan yang 

dialami seorang tokoh atau pelaku dalam cerita. 

 

2.6 Unsur- unsur Pembangun dalam Cerpen 

Unsur-unsur cerpen yaitu tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, 

dan gaya bahasa. Unsur pembangun cerpen mencakupi tema (dan amanat), 

penokohan, alur, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita (Nuryatin 

2010:4). Berikut ini dipaparkan pengertian masing-masing unsur tersebut. 

2.6.1 Tema 

Menurut pandangan Hartoko dan Rahmanto (dalam Nurgiyantoro, 

2005:68), tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya 

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang 
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menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.Tema adalah suatu 

gagasan sentral yang menjadi dasar tolak penyusunan cerita dan sekaligus 

menjadi sasaran dari cerita tersebut (Harianto 1995:60). Bebarapa tema yang 

sering dijadikan dasar cerita ialah tema tentang percintaan, kepahlawanan, atau 

pendidikan. Tema adalah ide sentral yang mendasari suatu cerita serta mempunyai 

tiga fungsi, yaitu sebagai pedoman bagi pengarang dalam menggarap cerita, 

sasaran atau tujuan penggarapan cerita, dan mengikat peristiwaperistiwa cerita 

dalam suatu alur (Kurnia 1996:25). Dengan memperhatikan fungsi-fungsi tema 

tersebut seorang pengarang dapat menciptakan cerpen yang dapat menyentuh hati 

para pembaca. Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Wiyanto (2005:78) 

yang menyatakan bahwa tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. 

Untuk menemukan ide sentral pembaca harus memamhami dan menghayati isi 

cerita dengan membaca secara keseluruhan. Artinya, cerita pendek harus memiliki 

tema atau dasar yang nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek 

yang untuh. Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:19) yang 

mengatakan bahwa tema adalah pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, 

gagasan pokok, atau dasar cerita.  

 

2.6.2 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan 

dalam berbagai pristiwa pada sebuah cerita. Tokoh berdasarkan fungsinya bisa 

dibedakan ke dalam dua jenis. Yang pertama adalah tokoh sentral dan yang kedua 

adalah tokoh bawahan. Tokoh yang biasanya memiliki peran dalam memimpin 

alur sebuah cerita disebut dengan protagonis atau tokoh utama. Protagonis ini 

selalu menjadi sorotan dalam semua alur cerita atau kisahan cerita yang selalu 

menjadi tokoh sentral pada cerita. (Sudjiman, 1987:16). 

Penokohan dan perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik 

keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berubah, pandangan hidupnya, 

sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya. Menurut Jones dalam 
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Nurgiyantoro (2005:165). Karakter tokoh dapat didefinisikan melalui gambaran 

tingkah laku dan ucapan-ucapan tokohnya. Selain itu, karakter tokoh juga dapat 

didefinisikan dari interaksi tokoh dengan tokoh lain. Harianto (1995:54) 

mengatakan bahwa tokoh artinya rupa (wujud atau keadaan), bentuk (dan 

sifatnya), macam (dalam arti jenis), sifat dan keadaan badan (perawakan), orang 

yang terkemuka atau kenamaan. Tokoh cerpen hadir sebagai seorang yang 

dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku 

dalam berbagai peristiwa yang diceritakan. Suharianto (2005:20-21) yang 

mengatakan bahwa penokohan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik 

keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa pandangan hidupnya, 

sikapnya, keyakinannya, adat-istiadatnya, dan sebagainya. Ada dua macam cara 

yang sering digunakan pengarang untuk melukiskan tokoh ceritanya, yaitu dengan 

cara langsung dan cara tidak langsung. Disebut langsung apabila pengarang 

langsung menguraikan atau, menggambarkan keadaan tokoh, sebaliknya apabila 

pengarang secara tersamar, dalam memberitahukan wujud atau keadaan tokoh 

ceritanya, maka dikatakan pelukisan tokohnya sebagai tak langsung. Pendapat 

lain disampaikan oleh Kusmayadi (2010:20) yang berpendapat bahwa aspek 

tokoh dalam fiksi pada dasarnya merupakan aspek yang lebih menarik perhatian. 

Dalam membaca atau memahami suatu karya sastra dan tidak mempertanyakan 

apa yang kemudian terjadi. Tokoh dapat dibagi dalam dua bagian dalam tingkat 

kepentingannya, yaitu tokoh utama, dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah 

tokoh penting yang ditampilkan secara terus menerus sehingga mendominasi 

sebagian besar. Sedangkan tokoh tambahan hanya muncul sekali atau beberapa 

kali dalam cerita. Pendapat lain dipertegas oleh Esten (dalam Nuryatin 2010:8) 

masalah penokohan adalah masalah bagaimana cara pengarang menampilkan 

tokoh-tokoh, bagaimana membangun dan mengembangkan watak tokoh-tokoh 

tersebut di dalam sebuah karya sastra. Ada beberapa tujuan dalam memberikan 

watak tokoh-tokoh dalam cerita yaitu agar tokoh-tokoh cerita yang imajinatif bisa 
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tampak dan kedengaran hidup betul-betul dan dapat dipercaya sebagaimana yang 

diinginkan. 

Menurut Nurgiyantoro (2005:194-210) ada dua penggambaran perwatakan 

dalam prosa fiksi yaitu sebagai berikut: 

1. Secara eksplositori 

Teknik eksplositori sering juga disebut sebagai teknik analitis, yaitu 

pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan diskripsi, uraian, atau 

penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang 

ke hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan 

langsung disertai deskripsi kediriannya yang mungkin berupa sikap, sifat 

watak, tingkah laku atau bahkan ciri fisiknya. 

2. Secara dramatik 

Penampilan tokoh cerita dalan teknik dramatik dilakukan secara tidak 

langsung. Artinya, pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan 

sikap serta tingkah laku tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita 

untuk menunjukkan kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang 

dilakukan, baik secara verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan 

atau tingkah laku dan juga melalui peristiwa yang terjadi. 

Wujud penggambaran teknik dramatik dapat dilakukan dengan 

sejumlah teknik, di antaranya adalah 

a) Teknik cakapan 

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya juga 

dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan. 

b) Teknik tingkah laku 

Teknik tingkah laku menyaran pada tindakan yang bersifat nonverbal, 

fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku 

dapat dipandang sebagai menunjukkan reaksi tanggapan, sifat, dan sikap 

yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya. 
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c) Teknik pikiran dan perasaan 

Pikiran dan perasaan, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh 

dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat kediriannya juga. Bahkan 

pada hakikatnya, pikiran dan perasaannyalah yang kemudian diejawantahkan 

menjadi tingkah laku verbal dan nonverbal. 

d) Teknik arus kesadaran 

Arus kesadaran merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha 

menangkap pandangan dan aliran proses mental tokoh, dimana tanggapan 

indera bercampur dengan kesadaran dan ketidaksadaran pikiran, perasaan, 

ingatan, harapan, dan asosiasi-asosiasi acak (Abrams dalam Nurgiyantoro 

2005:206). 

e) Teknik reaksi tokoh lain 

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu 

kejadian, masalah, keadaan, kata, dan sikap tingkah laku orang lain, dan 

sebagainya yang berupa rangsangan dari luar diri tokoh yang bersangkutan. 

f) Teknik pelukisan latar 

Suasana latar sekitar tokoh juga sering dipakai untuk melukiskan 

kediriannya. Pelukisan suasana latar dapat lebih mengintensifkan sifat 

kedirian tokoh. 

g) Teknik pelukisan fisik 

Keadaan fisik seseorang sering berkaitan dengan keadaan kejiwaannya, 

atau paling tidak pengarang sengaja mencari dan memperhubungkan adanya 

keterkaitan itu. Misalnya, bibir tipis menyaran pada sifat ceriwis dan bawel. 

2.6.3 Latar atau Setting  

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2005:216), Latar atau setting 

adalah landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.Wiyanto 

(2005:77) menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-tokoh cerita 

terjadi di tempat tertentu, waktu tertentu, dan dalam suasana tertentu pula. 
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Tempat, waktu, suasana terjadinya peristiwa dalam cerita dinamakan setting atau 

latar. Jadi, setting mencakupi tiga hal, yaitu setting tempat, setting waktu dan 

setting suasana. Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) 

berpendapat bahwa latar adalah tempat atau ruang yang dapat diamati; disebuah 

desa, di kampus, di penjara, di rumah, di kapal, dan seterusnya; serta waktu, hari, 

tahun, musim, atau periode sejarah, seperti di jaman revolusi fisik, di saat upacara 

sekaten, di musim kemarau yang panjang, dan sebagainya. Pendapat lain 

disampaikan oleh Staton (2007:35) yang mengatakan bahwa latar adalah 

lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa daalam cerita, yaitu dunia cerita 

sebagai tempat terjadinya peristiwa. Dalam latar inilah segala peristiwa yang 

menyangkut hubungan antartokoh terjadi. Latar dalam cerpen biasanya 

mempunyai dua tipe, yaitu pertama, latar yang diceritakan secara detail, ini 

biasanya terjadi jika cerpem fokus pada persoalan latar. Kedua, latar yang 

diceritakan tidak menjadi fokus utama atau masalah, biasanya latar hanya disebut 

sebagai background saja sebagai tempat terjadinya peristiwa, tidak dideskripsikan 

secara detail. 

Nurgiyantoro (2005:227-234), menjelaskan bahwa unsur latar atau setting 

meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. (menyaran pada hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi. Lebih lanjut dapat dilihat dalam penjelasan unsur 

latar sebagai berikut: 

a. Latar Tempat  

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya fiksi.(Nurgiyantoro, 2005:227). Latar tempat dalam sebuah 

karya fiksi dapat dilihat dalam contoh kutipan berikut ini: 

Baru keesokan harinya pemuda-pemuda memperoleh 

kepastian: 

Belanda dursetut ke Yogya, kota kabupaten diduduki 

musuh. Tetapi di  
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hari pasaran Pon berikut masih banyak juga perempuan 

yang toh pergi  

ke pasar, jauh di bawah sana di tepi jalan raya aspal. Akan 

tetapi  

mereka pulang kecewa karena semua toko tutup. 

(Burung-burung Manyar, Y.B.Mangunwijaya dalam 

Nurgiyantoro, 2005:219) 

 

Latar dalam kutipan di atas adalah kota Yogya. 

 

b. Latar waktu  

Menurut Nurgiyantoro (2005:230), latar waktu berhubungan dengan 

masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 

karya fiksi. 

Latar waktu dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

Abimanyu nanar tatapan matanya memandangi genangan 

darah yang 

bergerak perlahan-lahan semakin meluas memenuhi 

kemahnya. Kental 

merah anggur keungu-unguan dan semburat berkilat-kilat 

kena cahaya 

dari luar. Matahari sudah amat condong ke barat. Hari telah 

sore, 

sebuah bola emas besar. 

(Nostalgia, Danarto dalam Aminuddin, 2004:71 ) 

Latar waktu dalam kutipan di atas adalah sore hari. 

 

 

c. Latar Sosial 

Selanjutnya Nurgiyantoro (2005:233), menjelaskan bahwa latar sosial 

menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 

masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 

Contoh latar sosial dalam kutipan berikut: 

Anak kecil itu masih duduk sendiri di atas gundukan 

sampah yang 
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menjulang. Di tangannnya tergenggam kertas-kertas bekas, 

sementara  

di sebelah kanannya tumpukan kertas-kertas, kardus pilihan 

yang 

dikumpulkannya. Matanya yang kecil dan manis itu melihat 

ke atas, 

memandang fajar yang pelan-pelan memancarkan sinar. 

(Burik, N.K.S Hendrowinoto dalam Aminuddin, 2004:67) 

Dalam kutipan di atas terlihat bahwa ada seorang anak yang tidak mampu 

yang berkerja sebagai pemulung sampah. 

  

2.6.4 Alur atau Plot  

Pengertian alur atau plot diungkapkan oleh Gani (1988:208) yang 

mengatakan bahwa alur merujuk pada serangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan, selama itu konflik-konflik dan masalah-masalah dapat dipecahkan. 

Alur dapat dilihat pada tujuan-tujuan yang dibicarakan dalam cerpen tersebut, 

walaupun tidak langsung berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang dibeberkan 

Pendapat lain disampaikan oleh Harianto (1995:60) yang mengatakan plot adalah 

unsur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interrelasi 

fungsional sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keseluruhan cerita. 

Walaupun demikian alur cerpen haruslah ada unsur kejutan di dalamnya sehingga 

pembaca akan menikmati ketika membaca cerpen tersebut. Melengkapi pendapat 

tersebut, Wiyanto (2005:79) menyatakan bahwa plot atau alur adalah rangkaian 

yang sambung-menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan logika sebab-

akibat. Artinya dalam alur sebuah cerita dapat tersusun dengan baik apabila 

logika sebab-akibat digunakan.  

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) yang 

menyimpulkan unsur cerita yang tak kalah pentingnya adalah alur atau jalan 

cerita, menarik atau tidaknya cerita ditentukan pula oleh penyajian peristiwa demi 

peristiwa. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi juga 

menjelaskan mengapa itu terjadi. Dengan sambung-sinambungnya cerita maka 
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terjadilah sebuah cerita. Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Staton (2007:26) 

yang mengatakan bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang 

terdapat dalam cerita, yaitu rangkaian peristiwa yang terbentuk karena proses 

sebab akibat (kausal) dari peristiwa-peristiwa yang lainnya. Artinya penggunaan 

rangkaian peristiwa sebabakibat dalam penulisan atau penggambaran alur cerpen 

dapat mengesankan kesan tunggal pada pembaca. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada metodologi penelitian ini dipaparkan beberapa hal yang meliputi: (1) 

jenis penelitian, (2) lokasi penelitian, (3) data dan sumber data, (4) teknik 

pengumpulan data, (5) teknik analisis data, (6) instrumen pengumpulan data, dan (7) 

prosedur penelitian. 

 

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bodgan 

dan Taylor (dalam moleong, 2016:4) metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata- kata tertulis atau lisan dari 

orang- orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tidak hanya 

mendeskripsikan kata- kata namun yang lebih penting adalah menemukan makna 

yang tersembunyi di dalamnya. Penelitian ini memaparkan  data kualitatif  berupa 

data terttulis dari teks cerpen karya siswa kelas XI SMKN 5 Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Maryaeni (2005:77) mengungkapkan bahwa deskripsi data ialah 

penggambaran ulang pemahaman yang diperoleh guna mendapatkan bahan writing 

dan rewriting, yang di dalamnya juga memuat kegiatan rethinking, reflecting, 

recognizing, dan revising. Penulisan data secara deskriptif akan menghasilkan data 

yang disempurnakan dan merupakan hasil rekrontuksi sumber data yang di dapat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas kemampuan siswa 

menulis cerpen berdasakan strukturnya. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Jember khususnya di kelas XI. 

SMK Negeri 5 Jember termasuk Sekolah Menengah Kejuruan terbesar di Jember 

yang prestasi akademiknya berada pada tingkat rata-rata. Adapun kelas yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah kelas XI TKJ 2 dan XI BTU. 
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3.3 Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data dalam penelitian ini digunakan untuk memaparkan 

keseluruhan hasil penelitian. Data dan sumber data tersebut ditentukan berdasarkan 

kebutuhan penelitian. Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.3.1 Data 

Data merupakan bahan yang diolah dalam suatu penelitian. Sudaryanto (1993:3) 

menyatakan bahwa data merupakan bahan jadi dari pemilihan dan pemilahan aneka 

macam tuturan. Data dalam penelitian ini berupakata atau kumpulan frasa yang 

mengindikasikan struktur berupa orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data menurut Arikunto (2006 : 102) adalah subjek darimana data 

diperoleh, jelaslah bahwa data memberikan informasi yang memungkinkan terhadap 

objek yang hendak diteliti. Hal itu sebagai syarat mutlak akurasi pembahasan, dengan 

demikian, relevansi data dengan pokok permasalahan dapat terjaga. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah teks cerpen siswa kelas XI SMKN 5 Jember tahun ajaran 

2016/2017. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik dokumentasi. Arikunto (2006:135) menyatakan bahwa dokumentasi adalah 

teknik yang mempelajari dan menganalisis informasi yang bersumber pada tulisan. 

Teknik dokumentasi dari penelitian ini adalah pencarian data berupa struktur pada 

teks cerpen karya siswa. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dimulai dari tahap pengumpulan data, lalu membaca objek 

secara keseluruhan dan cermat kemudian membaca ulang berdasarkan tiap bagian 

rumusan masalah. Berdasarkan proses tersebut dihasilkan data yang dimasukkan 

dalam tabel. Data-data yang diperoleh dalam penelitian kemudian  dikelompokkan 

dan dianalisis berdasarkan kriteria unsur instrinsik pada cerpen. Kemudian data 

tersebut di nilai sesuai kriteria penilaian yang ada.Berikut rincian prosesnya: 

3.5.1 Reduksi Data 

Miles dan Huberman (1992:16) menyatakan bahwa reduksi data adalah proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatn- catatan yang tertulis di lapangan. 

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis yang dilakukan untuk memilih, 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data hingga diperoleh suatu kesimpulan final. Reduksi data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Datang langsung ke sekolah dan memperoleh data berupa teks cerpen siswa. 

Menelaah dan memilih secara cermaat data berupa unsur- unsur instrinsik pada 

cerpen. Kemudian memasukkan kedalam tabel data. 

2. Membaca secara seksama, menafsirkan, menginterpretasikan seluruh data 

kemudian menandai bagian-bagian yang salah atau kurang tepat dan memberi 

penilaian pada setiap aspek yang akan di analisis. Kriteria penilaian yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Kriteria yang digunakan untuk menafsirkan angka- angka nilai kemampuan 

menulis cerpen dilihat dari nilai yang dihasilkan oleh siswa dri total skor tiap aspek, 

berikut kriterianya. 
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TABEL 2.1 

KRITERIA TINGKAT KEMAMPUAN MENULIS CERPEN SISWA 

 

No. Nilai/ Skor Kategori 

1 81-100 Sangat Mampu  

2 61-80 Cukup mampu 

3 20- 60 Kurang mampu 

  

 Sesuai dengan kriteria di atas, kemampuan menulis cerpen  pada siswa kelas 

XI, nilai rata-rata 41 – 60 tergolong kategori kurang mampu, rata-rata 61–80 

tergolong  kategori cukup mampu, dan  81 – 100 tergolong kategori sangat mampu. 

 

3. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan seluruh data secara utuh dan 

menyeluruh sesuai dengan kriteria penilaian. Data yang telah terkumpul, dianlisis 

dan di klasifikasikan berdasarkan kriteria tingkat kemampuan siswa . 

3.5.2 Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman (1992:17) penyajian data merupakan sekumpulan 

data dan informasi tersusun yang memeberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Penyajian data diperoleh dari hasil analisis data yang ada pada tabel 

analisis data. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil analisis 

data dalam bentuk uraian berdasarkan rumusan masalah dan teori. Penyajian data 

dalam penelitian ini memaparkan kemampuan siswa menulis cerpen dilihat dari 

struktur teks cerpen yang meliputi orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi.  

3.5.3Penarikan Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil analisis data yang sesuai 

dengan rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut, data yang telah dianalisis 

kemudian dibuat kesimpulan sementara. Kesimpulan dari setiap analisis data 

disimpulkan ke dalam bentuk kesimpulan akhir. 
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mendapat data-data dalam 

penelitian dan pengembangan ini ada dua, yaitu instrumen utama dan instrumen 

pendukung. (1) Instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. (2) Instrumen 

pendukungnya meliputi; lembar pengamatan observasi, tabel penilaian hasil belajar 

siswa, alat tulis dan buku- buku pedoman yang relevan dengan hal yang diteliti.  

 

3.7 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang digunakan terbagi dalam tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

(a) Pemilihan dan Penetapan Judul 

   Tahap ini peneliti menggali dan menentukan penelitian apa yang akan 

dilakukan dan judul apa yang akan ditetapkan. Setelah menemukan judul 

kemudian mengisis format pengajuan judul yang selanjutnya diserahkan 

kepada ketua kombi untuk mendapatkan persetujuan serta pembimbing. 

kekurangan pada unsur instrinsik dalam cerpen siswa di kelas XI. 

(b) Pengumpulan informasi 

 Tahap ini merupakan proses pengumpulan informasi berupa observasi. 

Observasi dilkukan pada bulan Agustus 2016 di SMKN 5 Jember tentang 

pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI. 

(c) Penentuan tinjauan pustaka 

 Tahap ini peneliti mencari buku-buku atau sumber pustaka yang 

relevan dan sesuai dengan masalah penelitian yang dapat menjadi 

tambahan informasi mengenai data penelitian. Dalam penelitian ini buku 

yang di pilih sebagai tinjauan pustaka salah satunya adalah buku milik 

Burhan Nurgiyantoro. 
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(d) Penyusunan rancangan penelitian 

 Tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian yang berupa latar 

belakang, rumusan masalah, kajian pustaka, dan metode penelitian yang 

digunakan. 

2) Tahap pelaksanaan 

Pada tahap in kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

(a) Pengumpulan data 

 Pengumpulan data pada teks cerpen siswa berupakata atau kalimat- 

kalimat yang terindikasi sebagai struktur teks cerpen yang di dalamnya 

mengandung unsur instrinsik yang disusun oleh siswa, secara intensif 

dilakukan oleh peneliti sejak ditentukannya judul penelitian secara rutin 

mengonsultasikan pada dosen pembimbing. 

(b) Penganalisasan data 

 Tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh dari teks cerpen 

siswa. Kemudian mulai melakukan penilaian terhadap setiap teks cerpen 

siswa berdasarkan kriteria penilaian yang telah di buat. Data yang 

dianalisis berupa kata atau kalimat yang mengindikasikan struktur serta 

unsur instrinsik yang ada di dalam teks cerpen siswa.Penilaian diberikan 

kategori yaitu “baik”, “cukup”, dan “kurang” sesuai dengan skor yang di 

dapatkan siswa pada setiap aspek yang dianalisis. Hal tersebut dimulai 

sejak proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing. 

(c) Penyimpulan hasil penelitian 

 Tahap ini dilakukan penyimpulan hasil penelitian yang dilaksanakan 

setelah analisis data dilakukan secara rutin dikonsultasikan pada Dosen 

Pembimbing. Penyimpulan berisi mengenai jawaban dari rumusan 

masalah yang di ringkas menjadi sebuah paragraf pada setiap rumusan 

masalahnya. Kesimpulan pada penelitian ini menjawab mengenai 

kemampuan siswa menggambarkan orientasi, kemampuan siswa 
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menggambarkan komplikasi, kemampuan siswa menggambarkan evaluasi, 

kemampuan siswa menggambarkan resolusi. 

3) Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Penyusunan laporan penelitian 

 Penyusunan laporan penelitian dimaksudkan untuk 

mengomunikasikan tujuan dan hasil penelitian yang dilakukan. Tujuan 

dari penelitian untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penggambaran 

orientasi, kemampuan siswa dalam penggambaran 

komplikasi,kemampuan siswa dalam penggambaran evaluasi, kemampuan 

siswa dalam penggambaran resolusi. 

b) Perivisian laporan penelitian 

 Revisi laporan penelitian dilakukan dengan melakukan perbaikan atau 

pengeditan dalam laporan penelitian sebelum diuji dan dijilid. Revisi yang 

dilakukan berupa perbaikan pada latar belakang, tinjauan pustaka serta 

perbaikan data. Perbaikan yang lainnya yaitu berupa penggunaan kata 

baku serta kesalahan pada tata cara penulisan sesuai kaidah kebahasaan 

yng meliputi penggunaan tanda baca, penggunaan huruf kapital, serta 

penggunaan kata penghubung yang tepat. 

c) Penyusunan jurnal penelitian 

 Tahap ini dilakukan setelah revisi laporan penelitian yang telah diuji 

dengan tim penguji. Penyusunan jurnal penelitian ini berdasarkan pada 

laporan penelitian yang telah dibuat dan disetujui oleh dosen pembimbing 

utama. 

d) Penggandaan laporan penelitian 

 Penggandaan laporan penelitian dilakukan dengan menggandakan 

laporan penelitian sesuai dengan kebutuhan setelah mendapat persetujuan 

dari dosen pembimbing dan dosen penguji. Penggandaan sebanyak 4 kali. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 

Jember masuk ke dalam kategori cukup mampu. Dengan rincian kemampuan tiap 

struktur sebagai berikut: 

Kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam penggambaran 

orientasi pada cerpen masuk ke dalam kategori “sangat mampu” dengan rata-rata 

nilai keseluruhan yaitu 81. Sebanyak 10 orang siswa mendapatkan skor 

kemampuan kategori baik, 3 orang siswa mendapatkan skor kemampuan cukup 

dan 7 orang mendapatkan skor kemampuan kurang. 

Kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam penggambaran 

komplikasi masuk ke dalam kategori “sangat mampu” dengan rata-rata nilai 

keseluruhan yaitu 89. Sebanyak 11 orang siswa mendapatkan skor kemampuan 

baik, 7 orang siswa mendapatkan skor kemampuan kategori cukup, dan 2 orang 

siswa mendapatkan skor kemampuan kurang. 

Kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam penggambaran 

evaluasi pada cerpen masuk ke dalam ke dalam kategori “kurang mampu” dengan 

rata-rata nilai keseluruhan42. Sebanyak 3 siswa mendapatkan skor kemampuan 

dengan kategori baik, 4 orang siswa mendapatkan skor kemampuan kategori 

cukup dan 13 orang siswa mendapatkan skor kemampuan kategori kurang. 

Kemampuan siswa kelas XI SMKN 5 Jember dalam penggambaran 

resolusi masuk ke dalam kategori “kurang mampu” dengan skor rata-rata 40. 

Sebanyak 2 siswa mendapatkan skor kemampuan dengan kategori baik, 4 orang 

siswa mendapatkan skor kemampuan kategori cukup dan 14 orang siswa 

mendapatkan skor kemampuan kategori kurang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan untuk peneliti 

selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini terbatas tentang kemampuan siswa menulis cerpen 

berdasarkan dari unsur pembangun cerpen yaitu unsur instrinsik. Peneliti belum 

melakukan penelitian pada unsur pembangun yang lain yaitu unsur ekstrinsik pada 

cerpen.Bagi guru bahasa Indonesia disarankan bisa menjadi referensi dan evaluasi 

untuk pembelajaran menulis cerpen agar guru lebih memperhatikan kemampuan 

siswanya dalam pembelajaran menulis cerpen, terutama pada bagian unsur 

instrinsik yang mendapat kategori kurang. 
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian 

Rancangan 

dan Jenis 

Penelitian 

Data dan 

Sumber Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 
Prosedur Penelitian 

Kemampuan 

Menulis 

Cerpen Siswa 

Kelas XI di 

SMKN 5 

Jember 

(1) 

bagaimanakah 

kemampuan 

siswa kelas XI 

SMKN 5 Jember 

dalam 

penggambaran 

orientasi?, (2) 

bagaimanakah 

kemampuan 

siswa kelas XI 

SMKN 5 Jember 

dalam 

penggambaran 

komplikasi?, (3) 

bagaimanakah 

kemampuan 

siswa kelas XI 

Kualitatif 

 

 

 

 

Deskriptif 

Data dalam 

penelitian ini 

berupa kata atau 

frase yang 

mengindikasikan 

unsur instrinsik 

yang ada dalam 

struktur cerpen 

karya siswa. 

Sumber data 

adalah teks 

cerpen karya 

siswa 

Metode 

Dokumentasi 

Instrumen 

pengumpulan 

data digunakan 

untuk mendapat 

data-data dalam 

penelitian dan 

pengembangan 

ini ada dua, 

yaitu instrumen 

utama dan 

instrumen 

pendukung. (1) 

Instrumen 

utamanya 

adalah peneliti 

sendiri. (2) 

Instrumen 

pendukungnya 

meliputi; lembar 

pengamatan 

observasi, tabel 

penilaian hasil 

belajar siswa, 

alat tulis dan 

buku- buku 

pedoman yang 

relevan dengan 

1) Tahap 

Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan 

yang dilaksanakan 

meliputi: 

(a) Pemilihan dan 

Penetapan Judul 

Tahap ini peneliti 

menggali dan 

menentukan penelitian 

apa yang akan 

dilakukan dan judul apa 

yang akan ditetapkan. 

Setelah menemukan 

judul kemudian 

mengisis format 

pengajuan judul yang 

selanjutnya diserahkan 
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SMKN 5 Jember 

dalam  

penggambaran 

evaluasi?, (4) 

bagaimanakah 

kemampuan 

siswa kelas XI 

SMKN 5 Jember 

dalam 

penggambaran 

resolusi?. 

hal yang diteliti kepada ketua kombi 

untuk mendapatkan 

persetujuan serta 

pembimbing. 

kekurangan pada unsur 

instrinsik dalam cerpen 

siswa di kelas XI. 

(b) Pengumpulan 

informasi 

Tahap ini merupakan 

proses pengumpulan 

informasi berupa 

observasi. Observasi 

dilkukan pada bulan 

Agustus 2016 di 

SMKN 5 Jember 

tentang pembelajaran 

menulis cerpen siswa 

kelas XI. 

(c) Penentuan 

tinjauan pustaka 

Tahap ini peneliti 
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mencari buku-buku 

atau sumber pustaka 

yang relevan dan sesuai 

dengan masalah 

penelitian yang dapat 

menjadi tambahan 

informasi mengenai 

data penelitian. Dalam 

penelitian ini buku 

yang di pilih sebagai 

tinjauan pustaka salah 

satunya adalah buku 

milik Burhan 

Nurgiyantoro. 

(d) Penyusunan 

rancangan penelitian 

Tahap ini peneliti 

menyusun rancangan 

penelitian yang berupa 

latar belakang, rumusan 

masalah, kajian 

pustaka, dan metode 
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penelitian yang 

digunakan. 

2) Tahap 

pelaksanaan 

Pada tahap in kegiatan 

yang dilaksanakan 

meliputi: 

(a) Pengumpulan 

data 

Pengumpulan data 

pada teks cerpen siswa 

berupakata atau 

kalimat- kalimat yang 

terindikasi sebagai 

struktur teks cerpen 

yang di dalamnya 

mengandung unsur 

instrinsik yang disusun 

oleh siswa, secara 

intensif dilakukan oleh 

peneliti sejak 

ditentukannya judul 
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penelitian secara rutin 

mengonsultasikan pada 

dosen pembimbing. 

(b) Penganalisasan 

data 

Tahap ini dilakukan 

analisis data yang 

diperoleh dari teks 

cerpen siswa. 

Kemudian mulai 

melakukan penilaian 

terhadap setiap teks 

cerpen siswa 

berdasarkan kriteria 

penilaian yang telah di 

buat. Data yang 

dianalisis berupa kata 

atau kalimat yang 

mengindikasikan 

struktur serta unsur 

instrinsik yang ada di 

dalam teks cerpen 
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siswa.Penilaian 

diberikan kategori yaitu 

“baik”, “cukup”, dan 

“kurang” sesuai dengan 

skor yang di dapatkan 

siswa pada setiap aspek 

yang dianalisis. Hal 

tersebut dimulai sejak 

proposal penelitian 

disetujui oleh dosen 

pembimbing. 

(c) Penyimpulan 

hasil penelitian 

Tahap ini dilakukan 

penyimpulan hasil 

penelitian yang 

dilaksanakan setelah 

analisis data dilakukan 

secara rutin 

dikonsultasikan pada 

Dosen Pembimbing. 

Penyimpulan berisi 
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mengenai jawaban dari 

rumusan masalah yang 

di ringkas menjadi 

sebuah paragraf pada 

setiap rumusan 

masalahnya. 

Kesimpulan pada 

penelitian ini 

menjawab mengenai 

kemampuan siswa 

menggambarkan 

orientasi, kemampuan 

siswa menggambarkan 

komplikasi, 

kemampuan siswa 

menggambarkan 

evaluasi, kemampuan 

siswa menggambarkan 

resolusi. 

3) Tahap 

Penyelesaian 

Pada tahap ini kegiatan 
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yang dilaksanakan 

meliputi: 

a) Penyusunan 

laporan penelitian 

Penyusunan laporan 

penelitian dimaksudkan 

untuk 

mengomunikasikan 

tujuan dan hasil 

penelitian yang 

dilakukan. Tujuan dari 

penelitian untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa 

dalam penggambaran 

orientasi, kemampuan 

siswa dalam 

penggambaran 

komplikasi,kemampuan 

siswa dalam 

penggambaran 

evaluasi, kemampuan 
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siswa dalam 

penggambaran resolusi. 

b) Perivisian 

laporan penelitian 

Revisi laporan 

penelitian dilakukan 

dengan melakukan 

perbaikan atau 

pengeditan dalam 

laporan penelitian 

sebelum diuji dan 

dijilid. Revisi yang 

dilakukan berupa 

perbaikan pada latar 

belakang, tinjauan 

pustaka serta perbaikan 

data. Perbaikan yang 

lainnya yaitu berupa 

penggunaan kata baku 

serta kesalahan pada 

tata cara penulisan 

sesuai kaidah 
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kebahasaan yng 

meliputi penggunaan 

tanda baca, penggunaan 

huruf kapital, serta 

penggunaan kata 

penghubung yang tepat. 

c) Penyusunan 

jurnal penelitian 

Tahap ini dilakukan 

setelah revisi laporan 

penelitian yang telah 

diuji dengan tim 

penguji. Penyusunan 

jurnal penelitian ini 

berdasarkan pada 

laporan penelitian yang 

telah dibuat dan 

disetujui oleh dosen 

pembimbing utama. 

d) Penggandaan 

laporan penelitian 

Penggandaan laporan 
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penelitian dilakukan 

dengan menggandakan 

laporan penelitian 

sesuai dengan 

kebutuhan setelah 

mendapat persetujuan 

dari dosen pembimbing 

dan dosen penguji. 

Penggandaan sebanyak 

4 kali. 
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Lampiran B Tabel Kriteria Penilaian Menulis Cerpen 

 

NO Aspek Penilaian Rincian Penilaian Skor Kategori 

1 Penggambaran 

Orientasi 

 Baik:  

 Mendeskripsikan kapan 

peristiwa berlangsung, 

 Mendeskripsikan tempat 

peristiwa berlangsung 

 Mendeskripsikan suasana yang 
terbentuk 

 Pengenalan tokoh 

 Penggambaran watak  tokoh 

secara  fisik dan psikis 

25 Baik 

  
Cukup:  

 Ada satu aspek yang tidak 

terpenuhi 

20 Cukup 

  
Kurang:  

 Ada lebih dari dua aspek yang 

tidak terpenuhi 

5-15 Kurang 

2 Penggambaran 

komplikasi  

Baik:  

 Mendeskripsikan waktu 

peristiwa berlangsung, 

 Mendeskripsikan tempat 
peristiwa berlangsung 

 Mendeskripsikan suasana yang 

terbentuk 

 Penggambaran watak tokoh 

secara  fisik dan psikis 

 Menggambarkan konflik 
(sebab-akibat) 

25 Baik 

  
Cukup:  

 Ada satu aspek yang tidak 

terpenuhi 

20 Cukup 

  
Kurang: 

 Ada lebih dari dua aspek yang 
tidak terpenuhi 

5-15 Kurang 

3 Penggambaran 

evaluasi 

Baik:  

 Mendeskripsikan waktu 

peristiwa berlangsung, 

 Mendeskripsikan tempat 

peristiwa berlangsung 

 Mendeskripsikan suasana yang 
terbentuk 

 Penggambaran watak tokoh 

25 Baik 
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secara  fisik dan psikis 

 Klimaks pada konflik 

  
Cukup:  

 Ada satu aspek yang tidak 

terpenuhi 

20 Cukup 

  

Kurang:  

 Ada lebih dari dua aspek yang 
tidak terpenuhi 

 

5-15 Kurang 

4 
Penggambaran 

resolusi 

Baik:  

 Mendeskripsikan waktu 
peristiwa berlangsung, 

 Mendeskripsikan tempat 

peristiwa berlangsung 

 Mendeskripsikan suasana yang 

terbentuk 

 Penggambaran watak tokoh 

secara  fisik dan psikis 

 Penyelesaian konflik/akhir 
cerita 

25 Baik 

  
Cukup: 

 Ada satu aspek yang tidak 

terpenuhi 

20 Cukup 

  

Kurang:  

 Ada lebih dari dua aspek yang 

tidak terpenuhi 

 

5-15 Kurang 

Total Skor 100 
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LAMPIRAN C TABEL PENILAIAN CERPEN KARYA SISWA 

Tabel Penilaian 

NO SUBJEK 

SKOR TIAP ASPEK 

JUMLAH 
Orientasi Komplikasi Evaluasi Resolusi 

1 ADE PUTRA PERDANA 25 25 25 15 90 

2 BAGUS YUDI SEGISTIAN  25 25 25 10 85 

3 DINDA APRILIA 15 25 15 20 75 

4 DODIK IRAWAN   25 15 0 0 35 

5 FAIZ ARDIANSYAH 20 25 0 10 55 

6 FARID FANANI 25 25 0 0 50 

7 FERDIANSYAH 10 25 25 0 60 

8 HELMI RIKO HERMANTO 25 25 0 25 75 

9 LUTFI JULI M. 25 25 0 0 50 

10 MOCH. JOVI ROIES 10 25 0 0 35 

11 M. ALDO SETIAWAN 20 20 20 15 75 

12 M. IQBAL ISNAINI 25 25 20 20 90 

13 M. RIZAL P. 25 20 20 25 90 

14 M. RIZANUL FIKRI 25 20 0 0 45 

15 M. YOGI PRASETYO 15 20 10 10 55 

16 NOVITA EKA A. 25 20 0 0 55 

17 SIGIT HIDAYAT 20 20 20 20  80 

18 TRI NINDA KHOVIVA 15 20 0 0 35 

19 WILLY RAFIUD D. 15 15 15 10 55 

20 YEGAR SAHADUTA 15 25 15 20 75 

JUMLAH 405 445 210 200 1260 

Rata-Rata Kelas 81 89 42 40 63 
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Lampiran D Teks Cerpen Karya Siswa 
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